BAB VI
INTERPRETASI DAN SARAN

A. Pendahuluan

Dalam bab ini, ada tiga pokok yang akan menjadi
pembahasan, yaitu : Pertama dikemukakan tentang sejum-
lah temuan dari hasil analisis. Kedua hasil-hasi] te-
muan tersebut dibandingkan dengan t;eori—teori yang
sudah mendapatkan legitimasi dan Justifikasi di dunia

ilmu pengetahuan, dan ketiga; adalah berisi gagasan.

B. Beberapa Hasil Temuan

1. Target-target Dakwah
a. Peningkatan Keimanan dan Peningkatan penge tahu-

an tentang agama Islam

Target ini ditetapkan K.H, Ibrohim Ba juri
pada awal-awal tahun keberadaannya di Galis.Hal
ini disebabkan kondisi dan situasi Galis pada
sagd' itu masih termasuk desa yang “ctertigggal
disegala bidang terutama dibidang “eagamaan, Se-
hingga pada periode ini K.H. Ibrohim berusaha
mengajar masyarakat Galis tentang iman dan pe -
ngetahuan agama Islam dari tingkat dasar, Hal
ini beliau lakukan karena melihat kondisi m -
syarakat Galis yang masih-rendah tingkat keimg-

nan dan pengetahuan agama Islamnya,
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Dalam usaha meningkatkan keimanan ma -
Syarakat Galis, kyai Ibrohim melakukan de -
ngan cara
= lengajarkan sifat-sifat Allah yang wajib,

muhal dan jaiz dengan bentuk puji-pujian.,
- Mengajarkap sifat-sifat:bagi Rasul.
= lenerangkan tentang hari kiamat.
- lienjelaskan tentang siksa kubur dan giksa

neraka.

Sedangkan dalam upaya meningkatkan pe-
ngetahuan tentang agama Islam, beliau mene-
kankan pada kewajiban Ssehari-hari, seperti:.
- llengajarkan cara bervuduk dan hukum air.

- Hengajarkan ilmu shalat, mulai dari gya -
rat rukunnya sampal pada yang memoatalkan
shalat, |

- llengajarkan tentang kewajiban puasa Rama-
dhan,

- llenerangkan tentang kewajiben sakat dan

kewajiban—kewajiban yang lain,

llerealisasikan Iman dan Pengetahuan Agama

lslam dalam Tindakan Nyata

K.H. Ibrohim setelah sekitar 5 tahun ke

beradaannya di Galig, beliau dapat melihat
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perkembangan tingkat keimanan dan pengeta-
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huan agama Islam masyarskat Galis yang sema-

kin mantap, maka Selanjutnya beliau verusaha

untuk merealisasixan imqn dan pengetahuan da

dalam tindakan nyata. Hal ini beliau lakukan

dengan menerangkan siksa akhirat yeng diaki-

batkan melalaikan kewajiban-kewajiban. ( Fa-

ni Rosyidi, wawancars 28 April 1995 ).

Langkah-langlkah Dakwah

a. llengadakan pendekatan dengan Para Sesepuh

Salah satu langkah yang ditempuh K.H.~

Ibrohim adalah dengen mengadakan pendekatan -

pedz para sesepuh masyaraxat Galis. Ini be-
lizu lekuken dengan cars bergaul dengan pe-
Ta sSesepuh, bahkan beliau tidak 3egan-segan
mengikuti kegemaran mereka yang tidak ber-
tentangan dengan ajaran Islam. Dengan demi-

kian K,H. Ibrohim lebih leluasa dalam men -

Jalankan misi dakwahnya.

b. liendirikan Masjid

Sebagai upaya untuk mengadakan 1 .~ %ayj
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giatan dakwah, khususnya yang berkaitan dengan
pengajaran ilmu-ilmu agama Islam serta kegiatan-
kegiatan lainnya, maka X,H., Ibrohim 1 memandang
perlu adanya tempat khusus sebagai sarana ber-
langsungnya semua aktivitas tersebut., 0Oleh se-
bab itu pada tahun 1896 beliau mendirikan sebu-
ah masjid, kemudia masjid tersebut dijadikan pu-
sat dari semua kegiatan dakwah di Galis ( K.H.-

Seruji Asyiq, wawancara 2 Mei 1995 Ve
C. Mendirikan pondok pesantren

Mendirikan pondok pesantren tidak terlepas
dari seorang pemimpin, Kepemimpinan dalam Iglam"
berarti bagaimana ajaran Islam dapat memberi co-
rak dan arsh sehingga mampu mengubah pandangan
atau sikap mental kejalan yang benar, Bertitik
tolak dari sinilah K.H. Ibrohim mempunyai sema-
ngat yang tinggi untuk mendirikan pondok pesan-
tren di desa Galis., Disamping itu beliau bertu-
juan untuk mencetak kader-kader da'i yang dapat
membantu aktivitas dakwah beliau melalui penga-
Jaran di pondok pesantren ( K.H. Mukhlim Bahri ,
wawancara 7 Mei 1995 ),

d. Mengunjungi Rumah Penduduk
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Diantara metode dakwah yang efektif untuk
dileksanakan dalam rangka mengembangkan ataupun
membina umat Islam adalah dakwah dengan mengun-
Jungi rumah-rumah penduduk yang menjadi obyek
dakwahnya, Cara ini sering dilakukan K.H. Ibro-
hip, sebab dengan cara ini lebih dekat hubungan-
nya dengan masyarakat dan lebih efektif dalam
memberikan motivasi kejalan yang benar ( K.H, -
Bahri Asyiq, wawancara 15 April 1995 e

C. Perbandingan TemusyDengan Teori

Untuk menghasilkan suatu teori baru atau pengem-
bangan dari teori Yyang sudah ada, maka hasil ‘tXemuan
dengan penelitian:ini, dikomparatifkan dengan teori -
teori yang ada dan telah berlaku dalam dunia ilmu pe-

ngetahuan,

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus dari ha-
sil penelitian dan interpretasi adalah tentang stra -
tegi dakwah K,H, Tbrohim Bajuri, Dengan demikian yang

ménjadi arahan dan sasaran perbandingan antara temuén

dan teori adalah strategi dakwah.
Dari hasgil temuan dalam penelitian tentang stra-

tegi dakwah K.H. Ibrohim dapat disimpulkan bahwa stra-



)
0

tegi dakwah K.H. Ibrohim yang digunakan adalah :
1. Menentukan Target Dakwah

K.H, Ibrohim dalam aktivitas dakwahnya di Ga-
lis menetapkan target-target yang ingin dicapai
Dan target tersebut beliau sesu?ikan dengan kondji-
sl masyarakat yang menjadi obyek dakwahnya. Mene -
tapkan target adalah bagian dari menetapkan tujuan

dakwah,

Hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh A, -
Rosyad Shaleh dalam bukunya Manajemen Dakwah Islam
(1993 : 21 ), bahwa untuk mencapai tujuan dakwah
perlu dirumuskan tujuan dakwah utama dan tujuan da-
kwah secara khugus. Selain itu diterangkan - ‘pula
bahwa tugjuan dakwah utama dan tujuan dakwah depar-
temental tidaklah dapat dicapai bila hanya melaku-
kan serangkaian tindakan saja, akan tetapi harusg
dicapai dengan me lakukan serangkaian tindakan se -
cara bertahap dalam rerfode tertentu, Pada setiap
tahapan yang dilakukan dalam suatu periode terten-
tu dirumuskan pula sasaran atau target Yang harus

dicapai.

2. Menetukan langkah«langkah Dakwah
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a. Mengadakan pendekatan dengan para Sesepuh

Salah satu langkah yang ditempuh oleh K.H.
Ibrohim adalah dengan mengadakan pendekatan de-
para sesepuh masyarakat. Hal ini disebabkan pa-
ra sesepuh tersebut, sangat dihormati dan dise-
gani. Dalam kehidipan sehari-hari, mereka sela-
lu'didengar dan ditatati apa yang dilakukan dan
diperintahkannya. Para sesepuh selalu dijadikan

pemimpin di tengah-tengah masyarakat,

Teori yang ada relevansinya adalah seperti
yang dijabarkan oleh A, Surjadi dalam bukunya :
Dekwah Islam dalam Pembangunan Masyarakat(ﬁ989:-
97), bahwa pembangunan masyarakat desa di selu-
ruh dunia sampai pada kesimpulan bahwa salah sa
tu metode yang sangat penting ialah bekerja de-
ngan pemimpin-pemimpin desa. Baik atau Jelek ,
progresif atau konservatif, Justru pemimpin-pe-

mimpin inilah yang menentukan dan membimbing ca-

ra berfikir dan bertindak masyarakat desa,
Mendirikan Masjid

Dalam upaya untuk mengadakan berbagai ke -
giatan dakwah dan kegiatan-kegiatan lainnya yang
bersifat religius, maka K.H. Ibrohim Bajuri me-
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mandang perlu adanya tempat yang akan menjadi pu -
gat dari semua kegiatan dakwah, khususnya yang ber-

kaitan dengan pengajaran ilmu-ilmu agama Islam,Dan

ini beliau tempuh dengan mendirikan masjid.

Hal ini sesuai dengan apa yang telah dilaku -
kan oleh Rasulullah saw. di wakt; pertama ®ali hij-
rah ke Madinah., Dimana pekerjaan pertama yYang di -
kukan oleh Rasulullah adalah mendirikan Masjid Qu-
ba'. Di Masjid Qoba' itulah Nabi Muhammad mengajar-
kan agama, menghimpun ummat dan mengatur negara .,

( Mukti Ali, 1985 : 36 ).
Mendirikan Pondok Pesantren

Dalam rangka mengembangkan ajaran Islam dan
mewariskan nilaj-nilaji ajaran Islam kepada gene -
rasi penerusg perjuangan Islam, K.H. Ibrohim mendi-
rikan pondok pesantren. Pondok pesantren tersebut
dijadikan sebagai sentral pendidikan dan pengaja -

ran agama Islam.,

Hakekat pendidikan 8gama adalah penanaman mo-
ral agama kepada anak/santri. Sedangkan pengajaran
agama adalzh membefikan pengetahuan-pengetahuan a-

gama kepada anak/santri. antara aktivitas pengaja-

@gama dan pendidikan agama keduanya saling berkai-
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tan bahkan pengajaran merupakan alat pelantara pen-
didikan, sehingga istilah itu sering hanya disebut

dengan pendidikan ( Asmuni Syukir, 1983 - 157 Y.

Melalui pondok pesantren, K.H, Ibrohim Bajuri
membina anak/santri sekaligus melaksanakan dakwah
Islamiyah. Beliau dengan tekun m;:mber'ikan penga ja-
ran dan pendidikan kepada para santrinya.,

Mengunjungi Rumah Penduduk

Salah satu metode dakwah yang sangat efektif
untuk dilaksanakan dalam rangka pengembangan dan

- pembinaan umat Islam adalah dakwah dengan mengun -

Jungi rumsh penduduk atau yang disebut dengan si -

laturrahmi (home visit).

Dalam rangka membina dan menjalin ukhuwah Ig-
lamiyah, K.H. Ibrohim selalu mengadakan kunjungan
ke rumah obyek dakwah., Kunjungan beliau bertuju~.
an disamping membina persaudaraan umat Islam, juga
menyampaikan pesan-pesan dakwah lewat percakapan-
percakapan antara pribadi-pribadi dan ke lompok,

Dalam membina dan mempererat hubungan persau-

daraan antar umat Islam ini dilakukan silaturrahmi

dalam dua bentuk. Pertama, beliau sendiri yang
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mendatangi rumah-rumah obyek dakwah secara non for-
ml, Kedua, beliau mendatangi rumah-rumah obyek
dakwah atas dasar permintaan dan undangan obyek -

obyek dakwah sendiri,

Asmuni Syukir menerangkan bahwa selain me la k-
sanakan aktivitas dakwah, metode ini pada hakekat-
nya mengadakan sgilaturrahmi, Silaturrahmi mengan -
dung beberapa hikmah diantaranya kadang-kadang bi-
sa membicarakan masalah-masalah ekonomi, tukar-me-
nukar pengalaman dan sebagainya ( Asmuni Syukir

1983 : 160 ).

D, Saran-saran

1. Kepada segenap civitas akademika fakultas dakwah
penulis sarankan hendaknya menaruh minat untuk me-
neliti Rijalud Dakwah baik yang tersiar dalam ge-
jarah maupun yang magih berkiprah dalam dakwah Ig-
lam, Karena hal Yang demikian ini sangat berman -
faat bagi kita sebagai insan dakwah untuk menggali
strategi—strategi dakwah yang telah dilakukan dan
terbukti berhasil Yang kemudian kita kembangkan ge-
sual dengan disiplin ilmu kita.

2. Kepada segenap dai/muballigh dalam menentukan strg-
tegi dakwahnya sangat memerlukan pengetahuan dan
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kecakapan dibidang metodologi.

Kepada segenap bangsa Indonesia Yang .cmendambakan

suatu keadilan dan kema kmuran bangsanya, maka gse-

y®gyanya betul-betul mengerahkan seluruh Jiwa dan
raganya serta kemampuan yang dimilikinya untuk mem-
bangun negara demi tercapainya éita-cita yang lu-
hur yakni negara yang adil dan makmur yang diridloi
oleh Allah swt,

Bagi generasi muda Yang nerupakan tonggak suatu
negara serta menjadi generasi penerus para tokoh
terdahulu, henda knya siap dengan segala tantangan

yang dihadapi untuk memegang estafet-kepemimpinan‘
mereka, Disamping itu memegang teguh cita-cita da=-
sar yang telah menjadi pangkal perjuangan dan pe-

mikiran mereka .,

Bagi mahagiswa dan Pelajar-pelajar muslim hendak -
nya betul-betul giat meéndalami ilmu serta seluk -
beluk ajaran Islam, khususnya mahasiswa jurusg pe-
nyiaran dan penerangan Agama Islam (PPAT) Fakultag
Dakwah Surabaya IAIN Sunan Ampel sesuaji dengan di-
siplin ilmunya SuUpaya lebih mengeral dan lebih de-
kat akan rengetahuan tentang strategi dakwah, baik
Yang terdahuly maupun yang sedang berkemhang de -
Ngan penghayatan yang sebenarnya,



